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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan

bahwa
1. Kemampuan guru dalam mengelola pembelgaran dengan menerapkan
Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together materi
pokok kalor dan perpindahannya pada peserta didik kelas VII IPA SP Ki
Hajar Dewantoro Kupang yang mencakup: perencanaan pembelgaran
dengan skor total adalah 4,00; pelaksanaan pembelajaran dengan skor total
adalah 4,00; dan evaluas pembelgaran dengan skor total 4,00. Dengan
skor ratarata demikian maka, kemampuan guru dalam mengelola
pembelgjaran dengan menerapkan Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe
Numbered Head Together materi kalor dan perpindahannya pada peserta
didik kelas VII IPA SMP Ki Haar Dewantoro Kupang termasuk kategori

baik
2. Ketuntasan indikator hasil belgar dalam proses pembelgjaran fisika
dengan menerapkan Model Pembelgjaran K ooperatif Tipe Numbered Head
Together materi kalor dan perpindahan pada peserta didik kelas VII IPA
SMP Ki Hgjar Dewantoro Kupang semester genap tahun gjaran 2018/2019
setelah dilihat dari hasil belgjar kognitif, psikomotor, dan afektif dengan
rata-rata proporsi berturut-turut adalah 0,84; 1,00, dan 1,00 maka

semuanya dalam kategori tuntas.



3. Ketuntasan hasil belgjar kognitif, psikomotor, dan afektif dalam kegiatan
pembelgjaran dengan menerapkan Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe
Numbered Head Together materi kalor dan perpindahannya pada peserta
didik kelas VII IPA SMP Ki Haar Dewantoro kupang semester genap
tahun gjaran 2018/2019 dikatakan tuntas dengan rata-rata proporsi tes hasil
belgjar kognitif, psikomotor, dan afektif berturut-turut adalah 0,86; 1,00,
dan 1,00 maka semuanya dalam kategori baik.

4. Minat belgar peserta didik kelas VII IPA SMP Ki Haar Dewantoro
Kupang yang terdiri dari mempunyai kecenderungan yang tetep untuk
memperhatikan dan mengenang sesuatu yang dipelgari secara terus
menerus, ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diamati, ada rasa
ketertarikan pada sesuatu aktivitas-aktivitas yang diminati, lebih menyukai
sesuatu yang menjadi minatnya daripada yang lainnya, dimanifestasikan
melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan. berada pada kategori minat
sangat kuat dengan skor rata-rata yang diperoleh adalah 84%.

5. Adanya pengaruh yang signifikan antara minat belgar dan hasil belgar
peserta didik kelas VII IPA SMP Ki Haar Dewantoro Kupang tahun
aaran 2018/2019 dengan Fritung 2 Frane ; 6,579 = 4,25 maka tolak Ho
artinya ada pengaruh signifikan. Jadi, tidak ada alasan untuk mengatakan

tidak ada pengaruh antara minat belgjar dan hasil belgjar peserta didik.



B. Saran
Berdasarkan kessmpulan di atas, maka penulis menyarankan bagi para
guru agar lebih mengembangkan kegiatan pembelgjaran yang disesuaikan
dengan minat belgar. Guru juga disarankan mengembangkan kegiatan
pembelgjaran dengan model pembelgjaran yang sesuai, sehingga peserta didik

dapat lebih aktif dan kreatif dalam mengikuti kegiatan pembel garan.
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